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ABSTRAK 

PERANCANGAN SURABAYA MUSIC CENTER DENGAN 

PENDEKATAN METAFORA INTANGIBLE 

 

Surabaya merupakan sebuah ibukota provinsi Jawa Timur yang memiliki 

skena musik yang terus berkembang pesat seiring dengan perkembangan jaman. 

Untuk mendukung hal tersebut usaha untuk menjaga serta mengembangkan 

kesenian musik serta membentengi diri dari pengaruh luar dan pencurian budaya 

perlu dihadirkan. Marak nya pembangunan asing serta globalisasi yang dengan 

mudah masuk di salah satu kota besar ini sangat berpengaruh terhadap bagaimana 

masa depan seni musik di kota Surabaya.  

 Sebagai komplek bangunan yang mewadahi aspek rekreatif, edukatif, 

pengembangan serta menjaga wawasan sejarah musik di kota ini tentunya tidak 

melupakan standar kelayakan Surabaya Music Center dengan mengaplikasi 

pendekatan metafora intangible. Dengan terancang nya kawasan ini melalui konsep 

Dinamical Harmony diharapkan dapat mengakomodasi kebutuhan bermusik dalam 

satu area serta menjawab berbagai isu permasalahan yang menjadi urgensi di kota 

Surabaya.  

Kata Kunci : Perancangan, Bangunan Musik, Museum Musik, Metafora Intangible 
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ABSTRACT 

SURABAYA MUSIC CENTER DESIGN WITH INTANGIBLE 

METAPHOR APPROACH 

 

Surabaya is a capital of Jawa Timur that has a music scene that continues 

to grow rapidly along with the times. To support this, efforts to maintain and 

develop the art of music as well as fortify themselves from outside influences and 

cultural theft need to be presented. The rise of foreign development and 

globalization that easily enters one of these big cities greatly influences the future 

of music in the city of Surabaya. 

As a building that accommodates recreational, educational, developmental 

aspects as well as maintaining an insight into the history of music in the city, this 

certainly does not forget the Surabaya Music Center's eligibility standards by 

applying an intangible metaphor approach. With the design of this area through 

the concept of Dynamic Harmony, it is hoped that it can accommodate the needs of 

music in one area as well as answer various issues that have become urgency in the 

city of Surabaya.  

Keywords: Design, Music Building, Music Museum, Intangible Metaphor  
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 BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Surabaya sebagai kota metropolitan yang sekaligus merupakan terbesar di 

Jawa timur dan kota terbesar kedua di Indonesia setelah kota Jakarta. Kota Surabaya 

adalah ibu kota Jawa Timur. Surabaya merupakan pusat perdagangan, bisnis, 

industry serta pendidikan di Jawa Timur dan sekitarnya. 

Disamping kegiatan perdagangan dan industry tersebut, peran seni musik di 

Kota Surabaya sebagai media rekreatif/hiburan bisa dikatakan cukup diperlukan. 

Mendengarkan musik dapat bermanfaat guna menyeimbangkan kinerja otak kiri 

dan kanan yang mana bila keduanya seimbang otak akan bekerja secara maksimal 

(Aizid, 2011: 12-13) 

Musik tentunya dapat menjadi ladang bisnis yang cukup menjanjikan. 

Seperti dapat dilihat melalui banyaknya grup maupun komunitas musik khususnya 

di Indonesia. Begitu juga di Surabaya, skenna musiknya dapat dikatakan 

berkembang dengan cukup pesat. 

Melalui skena musik di Kota Surabaya, diketahui bahwa kota ini telah 

banyak melahirkan banyak sekali musisi besar seperti Dara Puspita yang berkarya 

pada tahun 60-70an. Serta Red Spider, Andromedha, hingga Power Metal pada 

tahun 80an. Dewa19, Padi, Maia Estianti pun dilahirkan di kota ini. Skena 

musiknya yang bekembang dengan begitu pesat menjadikan musik sebagai industri 

yang cukup menjanjikan di kota Surabaya. (whiteboard jurnal: 2018). 

Dilahirkan nya banyak musisi besar di Surabaya tentunya membuat 

beberapa label serta sekolah musik hadir di Surabaya. Diantaranya adalah Yamaha 

Music School, Global Nada Musik Course, Swing Music School, SSO International 

School, Sekolah Musik Cendana Surabaya, Sekolah Musik Indonesia, Mayura 

Sentra, Melodia Wisma Musik, Yayasan Musik Indonesia, dan masih banyak lagi. 

Hal ini menjadikan perlunya dukungan wadah yang apresiasi minat bakat para 
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musisi di Surabaya dengan konsep dan perancanaan yang baik, ekonomis serta 

inklusif terhadap semua lapisan masyarakat. 

Selain minat masyarakat Surabaya sebagai pelaku musik tersebut, musik 

yang cukup diminati masyarakat dapat terhitung dari konsentrasi banyaknya konser  

yang diadakan di kota Surabaya. Hampir setiap bulan di kota Surabaya akan sangat 

mudah ditemui adanya konser musik. Baik itu konser yang diadakan sebagai pentas 

seni dengan berbagai macam guest star yang diadakan sekolah menengah, maupun 

konser yang secara khusus diadakan oleh para promotor. Konser mandiri yang 

diadakan oleh musisi ataupun komunitas pun tidak kalah gencar dilaksanakan di 

kota ini.  

Menurut data statistik Jatim Fair 2019 jumlah rata rata pengunjung dalam 

satu hari pada acara Jatim Fair 2019 adalah sebanyak 12000 orang. Merupakan 

jumlah yang cukup besar dengan intensitas konser di Surabaya yang cukup padat. 

Sedangkan, concert hall yang tersedia di kota Surabaya sangatlah terbatas, serta 

padat jadwal. Hal ini lah yang menjadi dorongan diperlukannya sebuah concert hall 

yang dapat menampung apresiasi terhadap seniman musik, yang terfokus, tepat 

serta efisien secara arsitektural. 

Perkembangan seni musik pun dapat dikatakan cukup pesat. Menjamurnya 

konser akustik pada tiap tiap sudut kota, taman kota, serta kafe di Surabaya pun 

perlu di apresiasi. Selain mengapresiasi perkembangan seni musik kontemporer, 

tentu saja kita tidak boleh melupakan melupakan sejarah serta pendahulu dalam 

skena musik nasional. Dalam hal ini lah mengapa museum seni musik diperlukan 

kehadirannya. Selain itu dengan adanya data tertulis, edukasi sejarah, concert hall 

sejarah permusikan Indonesia dapat terjaga agar tidak terjadi pencurian budaya 

serta karya lokal. Seperti halnya yang sudah terjadi pada tahun 2007 lagu Rasa 

Sayange di klaim oleh Negara Malaysia sebagai lagi daerahnya.  

Musik adalah bentuk ekspresi perasaan yang dikeluarkan secara teratur 

melalui bunyi. Meskipun abstrak, alunan nya dapat menggerakkan emosi manusia.  
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Sama halnya dengan pendekatan rancang metafora yang merupakan perbandingan 

kesamaan dari sifat suatu objek dengan objek yang lain. Metode ini digunakan 

untuk menyampaikan maksud desain kepada pengguna bangunan. Metafora sebagai 

sinyal yang ditangkap pengguna bangunan dengan mengandalkan objek lain 

melalui persamaan khusus sebagai bentuk lain karena adanya kemiripan, maupun 

emosional yang terbentuk setelah melihat atau berada dalam suatu bangunan. 

Sedangkan emosi dan perasaan secara tersirat dapat terwujud dalam intangible 

metafora 

B. Identifikasi Masalah Perancangan 

Bagaimana konsep rancangan sebuah Music Center dapat mewadahi pertunjukan, 

pendidikan, pengembangan, dan sejarah musik nasional di Kota Surabaya? 

C. Ruang Lingkup Objek 

Perancangan Music Centre di Surabaya ini mewadahi aktivitas pertunjukan melalui 

concert hall, bangunan pendidikan musik, serta museum berskala nasional. 

D. Tujuan Perancangan 

Merancang sebuah Music Centre yang mewadahi Pertunjukan, pendidikan, 

pengembangan, dan sejarah musik di Kota Surabaya. 

E. Batasan 

Batasan yang diberikan dalam Perancangan Surabaya Music Center adalah: 

1. Batasan Lokasi 

Lokasi Perancangan Surabaya Music Center berada di Kota Surabaya. 

2. Batasan Obyek 

Perancangan Surabaya Music Center dengan fungsi utama sebagai fasilitas 

pengembangan, pertunjukan, pendidikan, dan sejarah musik nasional. 

3. Batasan Subyek 

Subyek diklasifikasikan secara garis besar antara lain akademisi, komunitas, 

musisi, dan pengelola. 

4. Batasan Tema 
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Perancangan Surabaya Music Center ini menerapkan pendekatan Metafora 

Intangible. Adapun pendekatan tersebut terfokus pada nilai emosional seni 

musik yang direpresentasi dalam sebuah rancangan Surabaya Music Center. 

Sehingga menghasilkan nilai-nilai emosional yang terkandung dalam 

rancangan. 

F. Metode Perancangan 

1. Tahap programming 

a. Studi observasi: Studi observasi dilakukan dengan turun langsung ke 

lokasi perancangan untuk melakukan observasi langsung, sehingga 

diperoleh potensi dan permasalahan dalam perancangan Music Centre 

yang mewadahi pertunjukan, pendidikan, pengembangan, dan sejarah 

musik nasional di Kota Surabaya serta daya dukung lokasi dan tapak 

perencanaan. 

b. Wawancara dengan pihak yang berhubungan dengan objek perancangan. 

 

2. Tahap perumusan konsep 

a. Studi literatur: Studi literatur dilakukan guna memperoleh teori, kaidah 

arsitektural, standar perancangan, untuk menjadi acuan dalam perancangan 

yang diperoleh melalui buku, jurnal, serta sumber tertulis lain yang bisa 

dipertanggujawabkan. 

b. Studi komparasi dilakukan dengan tujuan membuka wawasan tentang 

bangunan sejenis Music Centre yang telah dibangun, sebagai referensi 

perancangan Music Center di Kota Surabaya
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BAB II 

TINJAUAN OBJEK DAN LOKASI PERANCANGAN 

 

A. Tinjauan Objek 

 Pusat merupakan pokok pangkal (berbagai urusan, hal dan sebagainya). 

Tempat yang memiliki aktivitas tinggi yang dapat menarik dari daerah sekitar 

(Poerdarminto, W.J.S: 2003). Seni adalah keahlian membuat karya yang 

bermutu (dilihat dari segi kehalusannya, keindahannya, dan sebagainya. Seni 

juga dapat diartikan karya yang diciptakan dengan keahlian yang luar biasa, 

seperti tari, lukisan dan ukiran. Seni ciptaan yang dapat menimbulkan rasa 

indah bagi orang yang melihat, mendengar, atau merasakannya (Poerdarminto, 

W.J.S: 2003). Musik adalah kumpulan frekuensi suara yang disusun harmonis 

sehingga mengandung irama. 

 

Gedung Kesenian adalah rumah tempat mempertunjukkan hasil-hasil 

kesenian (Samadhi, 1986). Pusat Kesenian adalah pusat komunitas fungsional 

yang memiliki keterikatan khusus untuk mendorong praktek seni dan 

menyediakan fasilitas seperti ruang teater, ruang galeri, raung pertunjukan 

musik, area bengkel, fasilitas pendidikan, perlatan teknik, dan lain-lain 

(Wikipedia).  

1. Karakteristik Pusat Seni 

Karakteristik yang akan dicapai dalam perancangan pusat seni diantaranya 

(Tandjaja, 1995): 

a. Rekreatif 

Surabaya Music Center sebagai wadah rekreatif akan seni musik. 

b. Kreatif 

Surabaya Music Center sebagai wadah bagi seniman lokal untuk terus 

menghasilkan karya. 

c. Edukatif 

Surabaya Music Center sebagai wadah pembinaan berkesenian dan 

pengetahuan akan sejarah seni musik. 
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d. Informatif 

Surabaya Music Center sebagai pusat informasi kesenian musik di 

Surabaya. 

e. Komunikatif 

Surabaya Music Center sebagai sarana silaturahim antar seniman dan 

masyarakat. 

f. Representatif 

Surabaya Music Center sebagai sarana seni musik yang sekaligus sebagai 

objek yang dapat mencerminkan skena musik lokal melalui tampilan 

arsitektur serta interior di dalamnya. 

2. Sarana dan Prasarana Pusat Seni 

 Menurut Peraturan yang dirilis Kemenbudpar No. 

pm.106/hk.501/mkp/2010 mengenai standar pelayanan minimal sub-bidang 

perlindungan, pengembangan, Ldan pemanfaatan kesenian adalah sebagai 

berikut (Rismansyah, 2014): 

a. Kajian Seni 

KajianLseni adalah meneliti penanganan kesenian untuk mengetahui 

apakah pelaksanaan penanganan kesenian itu sesuai dengan tujuan 

pengelolaannya dan menghasilkan data serta peta situasi kesenian daerah. 

Kegiatan bersifat kajian diantaranya: 

1) Seminar 

2) Sarasehan 

3) Diskusi 

4) Pelatihan 

5) Edukasi 

6) Studi kepustakaan 

7) Penggalian 
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3. Tinjauan Seni Musik 

 Menurut Aristoteles, seni musik merupakan luapan kemampuan tenaga 

penggambaran yang berawal dari gerakan rasa/feel dalam satu rentetan nada 

(melodi) yang memiliki irama.  

a. Musik Tradisional 

1) Karawitan 

Karawitan merupakan budaya seni suara lokal yang mempunyai 

klarifikasi sesuai daerah asalnya. Terdapat setidaknya tiga jenis 

karawitan yaitu Karawitan Sekar, Karawitan Gending serta Karawitan 

Sekar Gending yang merupakan kombinasi keduanya. 

b. Musik Kontemporer  

1) Grup Band 

Grup band terdiri dari minimal dua musisi atau lebih yang memainkan 

alat musik secara bersamaan secara harmonis 

2) Paduan Suara 

Paduan suara merupakan sebuah grup musik yang menyayikan lagu 

secara bersamaan dan terdiri atas beberapa bagian suara pada 

umumnya. 

Paduan suara dapat bernyanyi acapella. Bila bernyanyi dengan iringan, 

alat musik yang terdiri atas satu, beberapa, atau bahkan suatu orkestra 

penuh. 

Paduan suara biasanya dipimpin oleh seorang dirigen atau conductor 

yang umumnya sekaligus pelatih grup tersebut. Umumnya satu grup 

paduan suara dibagi menjadi empat kelompok suara sesuai dengan 

range vokal tiap individu, walaupun sebenarnya tidak ada batasan 

pengelompokan suara. Atau bahkan hanya dikelompokkan dengan satu 

suara atau disebut juga unisono. 

3) Orkestra 
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Orkestra merupakan kelompok musisi yang tampil secara bersamaan 

dengan memainkan alat musik secara harmonis. Biasanya kelompok 

orchestra cenderung memainkan musik klasik. Orkestra yang besar 

kadang-kadang disebut sebagai "orkestra simfoni". Orkestra simfoni 

terdiri dari kurang lebih 100 pemain, sementara orkestra yang lebih 

kecil terdiri dari 30-40 musisi. 

4. Sistem Akustik 

Akustik merupakan variable yang memegang peranan penting pada 

bangunan music center. iBunyi yang dihasilkan sumber bunyi dapat berubah 

melalui pantulan dan resapan pada ruangan. Disini akustik memegang 

peranan dimana bunyi dapat didengarkan secara murni yang sangat 

diperlukan pada kebutuhan mixing, recording, atau pada Pendidikan seni 

musik. Beberapa parameter akustik adalah: 

1. Menjamin suara dapat terdengar dengan baik secara terfokus atau 

merata, 

2. Menjamin Noise Control. 

Melalui parameter tersebut dapat ditangani secara garis besar dengan: 

1. Memanfaatkan pantulan dari ruangan 

2. Room modes atau bentuk ruangan 

3. Pemilihan jenis material  

Terjadinya suara menyangkut sumber, imedium idan ipenerima, jika 

salah isatu dari iketiga komponen iutama tersebut itidak ada maka isuara pun 

tidak terjadi. Ketiga ikomponen iutama iakustik ini memiliki ikarakteristik 

yang idapat idinilai dan idiukur baik itu secara objektif imaupun isecara 

subjektif. 

Karakteristik imedan suara iyang iditerima pendengar idapat idibagi 

menjadi ikomponen iyang bersifat itemporal, yaitu ibesaran yang idapat 

dinyatakan isebagai ifungsi waktu. Disamping iitu ada juga ikomponen iyang 
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bersifat ispatial, yaitu ibesaran yangi dapat dinyatakan idengan dimensi 

ruang. Jika ipenerimanya iadalah imanusia atau iorang, bukan imikrophone 

untuk iperekaman imisalnya, maka ikarakteristik imedan suara iyang 

diterima itu idapat idinyatakan dengan 4 parameter iutama yaitu: 

1. Volume (dB) 

2. Delay 

3. Reverberation Time 60’ 

4. Korelasi isilang isinyal antar kedua itelinga 

Dengan ibantuan perangkat lunak iakustik, posisi sumber suara perlu 

ditetapkan dan diperhitungkan, misalnya ‘directivity’ dari ispeaker, 

‘frequency response’ inya, karakteristik daya dan sebagainya. Disamping itu, 

karakteristik akustik ruangan seperti posisi dan karakteristik permukaan-

permukaan yang berfungsi untuk menyerap suara, karakteristik spesifik dan 

posisi ‘Schroeder Diffusor’, reflektor isuara idan ijuga karakteristik akustik 

‘audience’ juga mesti idiperhitungkan. 

Bahan-bahan idan konstruksi ipenyerap ibunyi iyang digunakan dalam 

rancangan akustik suatu ruang musik dapat diklasifikasi menjadi: 

1. Phorous absorber: rockwool, iplesteran lembut (soft plasters), 

mineral wools dan selimut isolasi. 

2. Penyerap panel atau penyerap selaput: panel kayu, gypsum, plat 

logam, plastic board, dan kaca. 

3. Resonator irongga: papan, ibalok ikayu (Doelle, 1990; 33) 

Insulasi terhadap bising bangunan (impact) pada ruang musik dapat 

diperoleh dengan menggunakan: 

1. Lapisan ilantai ilembut (karpet, igabus, ivinyl, karet, dan lapisan 

selimut ipenyerap bunyi), iLantai imengambang 

2. Dinding idengan ilapisan ilembut (karpet, gabus, vinyl, karet, dan 

lapisan iselimut penyerap bunyi) 

3. Langit igantung ipadat yang idipasang dengan ipegas (Doelle, 1990; 
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180). 

5. Studi Literatur Perancangan 

1. Auditorium 

  Adalah ibangunan iatau ruangan ibesar di kantor (sekolah, 

universitas, atau gedung) iuntuk mendengarkan iceramah dan isebagainya 

atau iuntuk imengadakan ipertunjukan. (Tim Penyusun, KBBI). Berdasarkan 

jenis aktivitas yang dapat berlangsung di dalamnya, maka suatu auditorium 

dapat dibedakan jenisnya menjadi: 

1) Sarana pertunjukan seni 

2) Sarana multifungsi 

3) Sarana pertemuan 

  Menurut Leslie L.  Doelle (1993), bentuk lantai auditorium dibagi 

menjadi lima berdasarkan bentuknya (Michelle, 2012). Pembagian tersebut 

adalah: 

1) Bentukan segiempat, merupakan bentuk lantai yang historis, dengan 

unsur tradisi yang menonjol dan masih digunakan dengan berhasil. 

Pemantulan silang yang terjadi pada dinding-dinding sejajar 

menyebabkan bertambahnya kepenuhan nada yang terdengar. 

Kelemahan dari segi empat terdapat pada sisi terpanjangnya yang 

menjadikan jarak diantara penonton dan musisi terlalu jauh. Bentuk 

lantai segi empat juga rawan terjadi flutter echo. 
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Gambar 2. 1 Ruang pertunjukan bentuk lantai segi empat 

Sumber: izenour, C.G., 1977, Theatre design 

 

2) Fan Shape (bentuk kipas), adalah bentukyang memungkinkan agar 

penonton dapat lebih dekat dengan sumber bunyi melalui balkon. 

Bentuk fan shape juga memungkinkan untuk menampung lebih 

banyak penonton dengan sudut pandang yang optimal bagi 

penonton. Lengkungan pada dinding bagian belakang 

memungkinkan terjadi flutter echo atau pemusatan bunyi apabila 

tidak dipertimbangkan secara akustik. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 2 Ruang 

pertunjukan dengan bentuk 

Sumber: izenour, C.G., 1977, Theatre design 

3) Bentuk lantai tapal kuda sebenarnya cenderung menimbulkan 

flutter echo serta sumber bunyi dan jarak penonton dengan sumber 

bunyi cukup sama jauh disebabkan bentuk dinding yang 

melengkung. Namun keistimewaan dari bentuk seperti ini adalah 

ruang kotak yang berhubungan yang satu sama lain. Bentuk ruang 

hampa kotak ini cukup berpengaruh angka noise criteria. 
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Gambar 2. 3 Ruang pertunjukan bentuk tapal kuda 

Sumber: izenour, C.G., 1977, Theatre design 

 

 

4) Bentuk tidak beraturan, melalui peletakan dinding iyang itidak 

beraturan memungkinkan ipemantulan isuara idengan delay yang 

relatif singkat dan imenyebabkan idistribusi isecara acak dan idifusif. 

Bentuk ini juga meminimalisir flutter echo serta mengurangi 

kemungkinan terjadinya cancel sound. Melalui bentuk ini penonton 

juga memungkinkan iberada isangat idekat idengan sumber bunyi 

sehingga akan imendapatkan ititik iintensitas suara/ kenyamanan 

dengar yang sama. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 4 Ruang pertunjukan berbentuk lantai tidak teratur 

Sumber: Leslie L. Doelle, Akustik Lingkungan, 1993 

 

2. Bentuk Panggung  
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  Bentuk Menurut Leslie L. Doelle (1993), panggung pertunjukan 

dibedakan menjadi tiga macam (Michelle, 2012). Pembagian tersebut 

antara lain: 

1) Panggung Proscenium,  

a)  Posisi panggung berada di ujung ruang, 

b)  Berbentuk bingkai atau lengkung proscenium, 

c)  Terdapat pemisah yang jelas antara panggung dengan area penonton, 

selain itu hanya dapat melihat sisi depan panggung saja. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 5 Bentuk panggung prosceniumSumber: izenour, C.G. Theatre design, 1977. 

 

2) Open Thrust (Panggung Terbuka) 

a) Panggung memiliki sisi bagian yang menjorok ke tribun 

b) Dapat dilihat dari beberapa arah dengan batas tertentu, bahkan dapat 

dengan posisi membelakangi penonton 

c) Pintu masuk menuju panggung dapat diletakkan di bagian 

auditorium / tempat duduk penonton 
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Gambar 2. 6 Bentuk panggung terbuka 

Sumber: izenour, C.G. Theatre design, 1977 

 

3) Panggung arena 

a) Letak panggung iberada idi itengah-tengah ipenonton 

b) Area penonton iberada disekeliling ipanggung imembuat penonton 

dapat merasa dekat merata dengan area pemain 

c) Penonton dapat imelihat idengan ibebas idari isegala arah 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 7 Bentuk ipanggung iarena 

Sumber: iizenour, C.G. Theatre design, 1977 

 

c. Layout Panggung 

  Kriteria pada penataan panggung dibagi menjadi beberapa jenis 

menurut Michelle (2012) diantaranya: 
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1) Tambahan draft panggung dengan perbedaan tinggi pada bagian 

belakang atau di samping panggung. 

2) Elevasi panggung antara 60-110 cm 

3) Area panggung harus mempunyai basement yang mudah di akses 

sebagai area penyimpanan. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 8 Penataan panggung proscenium 

Sumber: Building for the Performing Arts, Ian Appleton,1996 

  Berdasarkan idata idari iIan Apleton (1996) dalam bukunya Building 

For iThe Performing arts, dimensi lebar i (w) iyang idirekomendasikan untuk 

panggung ipertunjukan musik yaitu w = 10 – 15 meter. Sedangkan untuk 

kedalaman panggungnya antara 1/2 - 2/3 dari nilai w. 

d. Batas Visual 

  Terdapat jarak visual guna menentukan jarak maksimal dari area 

panggung. iJarak idari panggung ke ikursi terjauh dipengaruhi oleh jenis 

pertunjukan dam skalanya (Ian Appleton, 1996). 

1) Untuk pertunjukan musik dan opera, dengan kebutuhan imelihat iekspresi 

wajah idari seniman, jaraki dari panggung ke kursi maksimal adalah 30 

meter. 

2) Untuk pertunjukan musik jazz/pop/rock (grup band), dengan 

pertimbangan ekspresi wajah kurang diperhitungkan, dapat dibantu 

dengan menggunakan bantuan layar video. Namun untuk jarak panggung 
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dengan pertimbangan keintiman ekspresi pada musik jazz maka jarak 

maksimum yang berlaku adalah 20 meter. 

3) Untuk pertunjukan simfoni, mungkin batas visual bukanlah kebutuhan 

utama, akan tetapi lebih kepada batas akustik yang lebih mendominasi. 

Namun untuk pertimbangan visual dapat menyesuaikan 

4) Jika bangunan auditorium dapat digunakan lebih dari satu jenis 

pertunjukan, maka jenis fungsi yang lebih dominan pada kondisinya 

adalah yang terbaik untuk diaplikasikan. 

 

f. Layout Tempat Duduk 

1) Layout tempat duduk penonton 

 Menurut Roderick Ham (1987), tata layout tempat duduk area 

penonton diantaranya (Miichelle, 2012): 

a) Jarak antar ibagian ibelakang itempat iduduk ipenonton minimum 

sebesar 76i cm. 

b) Jarak iantar bagian itempat ibelakang itempat iduduk penonton 

tanpa penyangga iminimum isebesar i60 cm. 

c) Lebar isetiap tempat iduduki tanpa ilengan minimum sebesar 45 cm. 

d) Dimensi vertikal tanpa penghalang antar baris tempat duduk 

penonton sebesar 30 cm. 

e) Lebar isetiap itempat duduk yang imempunyai ilengan iminimum 

sebesar i50 icm. 

f) Jarak imaksimum itempat iduduk idari ijalan igang adalah isebesar 

jarak i6 itempat iduduk penonton yang berjajar. 
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g) Lebar minimum gang adalah 110 cm 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 9 Layout tempat duduk pada auditorium 

Sumber: Theatres: Planning Guidance for Design and Adaption, Roderick 

Ham, 1987 

2) Tempat Duduk Balkon dan Difable 

 Menurut Roderock Ham (1987), perletakan tempat duduk di balkon 

diperlukan syarat sebagai berikut (Miichelle, 2012): 

a) Handrail ipenjaga iharus isetinggi 10,5 cm 

b) Sandaran tangan imemiliki ikedalaman i25 cm. 

c) Pelindung ibalkon isetinggi 80cm. 

 

Gambar 2. 10 potongan bangku penonton 

Sumber: Theatres: Planning Guidance for Design and Adaption, Roderick Ham, 

1987 
 Menurut Ian Appleton (1996), tempat duduk difable diperlukan 

syarat sebagai berikut (Michelle, 2012): 

a) Jalur isirkulasi iharus iselebar i110 cm 

b) Lebar ijalur iuntuk ikursii roda iminimal 140icm 

c) Jarak iantar ikursi roda iminimal 90icm. 
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Gambar 2. 11 Layout tempat duduk difable 

Sumber: Building for the Performing Arts, Ian Appleton, 2008 

 

3) Kapasitas tempat duduk 

 Menurut iRoderock iHam (1987), iperbedaan gedung pertunjukan 

dapat dilihat iberdasarkan ikapasitas itempat iduduknya, antara lain 

(Michelle, 2012): 

a) Sangat besar, 1500 itempat iduduk 

b) Besar, 900 – 1500 itempat iduduk 

c) Medium, 500 – 900 itempat iduduk 

d) Kecil, di bawah i500 itempat iduduk 

 Menurut idata Time Saver standard, Chiara J.D (1984) menyebutkan 

bahwa ikapasitas ipenonton ideal iadalah sekitar 800 orang, ikarena 

keintiman ipenonton idan pemain ibisa itercapai (Michelle, 2012). 

 

3. Studio Musik 

Studio imusik iadalah iruangan iyang idigunakan iuntuk kepentingan 

produksi imusik. Biasanya ikebanyakan iorang imenggunakan istudio imusik 

sebagai isarana ilatihan, koreksi, maupun rekaman. 

Ada beberapai aspek iyang perlu diperhatikan idalam pembangunan 

studio musik, yaitu iterkait iakustik idan iblocking isuara di iruangan. Nilai 

Reverberation iTime 60 untuk istudio irekaman idengan volume iruangan 

<50 m3 iadalah i0,3 idetik (berdasarkan istandar iNTI iAudio). 
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Sedangkan untuk standar noise criteria yang disarankan bernilai 15-

20dB. Sedangkan nilai tingkat tekanan suara yang disarankan bernilai 25-30 

dBA. (The engineering tools) 

Sedangkan kebutuhan ruang untuk studio musik menurut data FGD 

2016 dengan skala menengah keatas adalah sebagai berikut:  

Ruang Ukuran Ruang Fasilitas Ruang Sistem Cahaya Keterangan 

Ruang 

tunggu 

5Lx 5 x 3 meter - KarpetLlantai 

- SofaL 

- MejaL 

- Jam DindingL 

- Stacker Listrik 

- TV 

LEDL8LWatt (1) - Whiteboard 

- ACL1 PKL2 

buah (ruang 

studio) 

- AC ½ PK 1 buah 

(ruang kontrol 

Ruang 

Live 

12,5Lx 11Lx 3 

meter 

BerbagaiLjenis 

alatLyangLterlam

pir 

LEDLdownLlight 

Watt (4) 

- DayaLListrik 

6000LWatt 

- CCTV (minimal 

4) 

Ruang 

Kontrol 

9 x 4 x 3Lmeter - KursiLOperator 

- SofaL 

- Rak  

LED 8 Watt (1) - Timer Lamp 1 

buah 

- APAR 

Ruang 

Transisi 

1,5 x 3 x 3 meter  LED 8 Watt (1)  

 

Tabel 2. 1 Kebutuhan ruang Studio Musik 

 

1. Penjabaran Fasilitas 

Dari Analisis aktifitas maka diperoleh kebutuhan ruang sebagai 

fasilitas dan sarana prasarana yang dibutuhkan pada perancangan Surabaya 

Music Center ini, dengan aktifitas dan pengelompokan sebagai berikut: 
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N

o

. 

Pengguna Jenis Aktifitas Jenis Ruang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1

. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengunjung 

Menikmati pertunjukan Ruang pertunjukan 

Mengikuti pameran Museum seni 

Menjalani workshop Auditorium 

BerkumpulLdengan 

komunitas musik 

Area komunal 

SewaLgedung 

pertunjukan 

Auditorium / gedung 

pertunjukan 

Membeli alat musik Market place 

Istirahat Pendopo 

Meminjam buku / 

literatur  

Workshop Center 

Melakukan kegiatan dan 

pembelajaran musik 

Training center 

Berlatih secara privat 

atau berkelompok 

Area komunal / ruang 

latihan 

  Makan minum dan 

sebagainya 

cafetaria 

2

. 

Seniman Melakukan 

performance 

Gedung Pertunjukan, 

auditorium 

  Mengisi seminar / 

workshop 

Auditorium  
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  Mengikuti pameran Ruang pamer 

  Diskusi dan berkumpul 

dengan komunitas 

Ruang komunal 

 

 

 

 

 

2

. 

 

 

 

 

Pengelola  

Mengontrol semua 

kegiatan 

Kantor pengelola 

istirahat Pantry  

Makan dan minum Sentra Makanan 

Sholat Masjid 

Buang air 

besar/kecil/mandi 

Kamar mandi / toilet 

Tabel 2. 1 Kebutuhan ruang 

 

Tabel 2 Besaran Ruang Fasilitas Utama 

No Nama Ruang Kapasitas Standar  Studi 

Luasan 

Luas 

(m2) 

1 Amphiteather 

outdoor utama 

 

 

Amphiteather  

semi outdoor 

900 orang 

 

 

 

300 orang 

Kap. 

Medium 

500-900 org, 

0,6 

m2/org 

Kap. 

Kecil 

<500 org, 

0,6 

m2/org 

0,6 x 900 

 

 

0,6 x 300 

540 

 

 

 

180 
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2 Amphiteather 

indoor 

 

 

 

 

 

 

Lobby 

 

Ruang 

Operator 

Ruang kontrol 

lighting 

Ruang kontrol 

audio 

 

Backstage  

 

Ruang Ganti 

800 orang 

 

 

 

 

 

 

 

50 orang 

 

 

 

1 unit 

 

 

1 unit 

 

 

 

2 unit 

 

1 unit 

Kap. 

Medium 

500-900 org, 

0,6 

m2/org 

 

 

 

0,65 

m2/org 

 

 

 

7,2 

m2/unit 

 

 

7,2 

m2/unit 

 

 

 

20 

m2/unit 

 

54 

m2/unit 

0,6 x 800, 

Sirk 

30 % 

540 x 0,3 = 

162 

 

50 x 0,6 

 

 

1 x 7,2 

 

 

1 x 7,2 

 

 

 

2 x 20 

 

1x54 

540 + 

162 = 

702 

 

 

 

 

 

30 

 

 

 

7,2 

 

 

7,2 

 

 

 

40 

 

54 
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3 Ruang 

komunal 

 

Ruang 

kumpul  

 

Ruang diskusi 

Toilet 

 

 

50 orang 

 

 

2 unit 

 

 

2 wc 

2 urinoir 

2 wastafel 

 

 

2,25 

m2/org 

 

 

12 

m2/unit 

 

 

 

2,15 

m2/wc 

0,66 

m2/urn 

0,66 

m2/urn 

 

 

2,25 x 50 

 

 

2 x 12 

 

 

 

2 x 2,15 

2 x 0,66 

2 x 0,66 

 

 

112,5 

 

 

24 

 

 

 

4,30 

1,32 

1,32 

4 Ruang baca 

 

Ruang baca 

Ruang alat 

dan Kostum 

 

Toilet 

 

 

25 orang 

 

1 unit 

 

 

2 wc 

2 urinoir 

2 wastafel 

 

 

4 m2/ org 

 

12 

m2/unit 

 

 

2,15 

m2/wc 

 

 

25 x 4 

 

1 x 12 

 

 

2 x 2,15 

2 x 0,66 

2 x 0,66 

 

 

100 

 

12 

 

 

4,30 

1,32 

1,32 
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0,66 

m2/urn 

0,66 

m2/urn 

5 Area 

Pelatihan 

 

 

Ruang 

pelatihan grup 

Ruang 

pelatihan 

privat 

Toilet 

 

 

 

 

1 unit 

 

1 unit 

 

2 wc 

2 urinoir 

2 wastafel 

 

 

 

85,2 

m2/unit 

56,8 

m2/unit 

2,15 

m2/wc 

0,66 

m2/urn 

0,66 

m2/urn 

 

 

 

1 x 85, 

 

1 x 56,8 

 

2 x 2,15 

2 x 0,66 

2 x 0,66 

 

 

 

85,2 

 

56,8 

 

4,30 

1,32 

1,32 

6 Museum 

musik 

 

Ruang Pamer  

  2D 

Ruang pamer  

  3D 

Ruang Pamer  

  Temporer 

Ruang  

  Koleksi 

 

 

100 unit 

 

75 unit 

 

1 unit 

 

1 unit 

 

1 unit 

 

 

5,7 

m2/unit 

 

7,84 

m2/unit 

250 

m2/unit 

 

 

 

100 x 5,7 

75 x 7,84 

1 x 250 

 

1 x 150 

 

1 x 40 

 

 

 

 

570 

 

588 

 

250 

 

150 

 

40 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

25 
 

 

 

Ruang  

  

penyimpanan  

  sementara 

f. Toilet 

-Pria 

 

 

- Wanita 

 

 

 

2 urinoir 

2 wc 

1 wastafel 

2 wc 

2 wastafel 

150 

m2./unit 

40 

m2/unit 

 

 

 

0,66 

m2/urn 

2,15 

m2/wc 

0,66 

m2/wst 

2,15 

m2/wc 

0,66 

m2/wst 

 

2 x 0,66 

2 x 2,15 

1 x 0,66 

2 x 2,15 

2 x 0,66 

 

 

 

1,32 

4,30 

0,66 

4,30 

1,32 

7 Loket 6 unit 2 m2/unit 6 

x 2 

12 

3.435,68 

Tabel 2. 2 Besaran Ruang 

 

Tabel 3 Besaran Ruang Operasional 

No Nama Ruang Kapasitas Sumber Standar Studi 

Luasan 

Luas (m2) 

1 Ruang Kepala 

Pusat Seni 

1 orang NAD 10 m2/org 1 x 10 10 
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2 Ruang bagian 

Tata Usaha 

4 orang NAD 10 m2/org 4 x 10 40 

3 Ruang Kasi 

Penyajian dan 

Pengembangan 

Seni 

4 orang NAD 10 m2/org 4 x 10 40 

4 Meeting 

Room 

15 orang TSS 45 m2/15 

org 

 45 

5 Toilet 

-Pria 

 

 

- Wanita 

 

2 urinoir 

2 wc 

1 wastafel 

2 wc 

2 wastafel 

 

HD 

HD 

HD 

HD 

HD 

 

0,66 m2/urn 

2,15 m2/wc 

0,66 m2/wst 

2,15 m2/wc 

0,66 m2/wst 

 

2 x 0,66 

2 x 2,15 

1 x 0,66 

2 x 2,15 

2 x 0,66 

 

1,32 

4,30 

0,66 

4,30 

1,32 

Jumlah total luas 146,9 

Tabel 2. 3 Besaran Ruang Operasional 

Tabel 4 Besaran Ruang Penunjang 

No Nama 

Ruang 

Kapasitas Sumber Standar Studi Luasan Luas 

(m2) 

1 Counter 

penjualan 

souvenir, dan 

alat musik 

15 unit A 12,25 

m2/unit 

15 x 12,25 183,75 

2 Kantin 15 unit A 15 m2/unit 15 x 15 225 

3 Musholla 

 

 

30 orang 

 

 

3 orang 

NAD 

 

 

A 

0,72 m2/org 

 

 

0,9 m2/org 

30 x 0,72 

 

3 x 0,9 x 2 

 

21,6 

 

 

5,4 
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Tempat 

wudhu 

 

Toilet 

Pria 

 

 

Wanita 

 

 

2 urinoir 

2 wc 

1 wastafel 

2 wc 

2 wastafel 

 

 

HD 

HD 

H D 

HD 

HD 

 

 

0,66 m2/urn 

2,15 m2/wc 

0,66 m2/wst 

2,15 m2/wc 

0,66 m2/wst 

2 x 0,66 

2 x 2,15 

1 x 0,66 

2 x 2,15 

2 x 0,66 

 

 

1,32 

4,30 

0,66 

4,30 

1,32 

Jumlah total luas 591,65 

Tabel 2. 4 besaran ruang penunjang 

Tabel 5 Besaran Ruang Servis 

No Nama 

Ruang 

Kapasitas Sumber Standar Studi 

Luasan 

Luas 

(m2) 

1 Parkir 

kendaraan 

50 mobil 

 

150 motor 

15 bus 

NAD 

 

NAD 

NAD 

12,5 m2/mobil 

 

2,25 m2/ motor 

55 m2/Bus 

12,5 x 

502,25 x 150 

55 x 15 

750 

337,5 

 

825 

2 Gudang 1 unit A 20 m2 unit 1 x 20 20 

3 Power 

House 

- Generator 

- Panel dan 

trafo 

- Pompa 

- Tandon 

 

2 unit 

1 unit 

 

3 unit 

2 unit 

 

A 

A 

 

NAD 

A 

 

21 ,2/unit 

18 m2/unit 

 

3,15 /unit 

18 m2/unit 

 

2 x 21,2 

1 x 18 

 

3 x 3,15 

2 x 18 

 

42,4 

18 

 

9,45 

36 

4 Pos 

keamanan 

2 unit A 4 m2/unit 2 x 4 8 

5 Toilet umum      
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- Pria 

 

 

- Wanita 

5 urinoir 

3 wc 

2 wastafel 

3 wc 

3 wastafel 

HD 

HD 

HD 

HD 

HD 

0,66 m2/urn 

2,15 m2/wc 

0,66 m2/wst 

2,15 m2/wc 

0,66 m2/wst 

5 x 0,66 

3 x 2,15 

2 x 0,66 

3 x 2,15 

3 x 0,66 

3,3 

6,45 

1,66 

6,45 

1,98 

Jumlah total luas 2.066 

Tabel 2. 5 Besaran Ruang servis 

Tabel 6 Total Kebutuhan Besaran Ruang 

Besaran Ruang Luas (m2) 

Fasilitas Utama 3.435,68 

Fasilitas Operasional 146,9 

Fasilitas Penunjang 591,65 

Fasilitas Servis 2.066 

Lain-lain 3000 

Jumlah Total Luas 9.240,23 

Tabel 2. 6 Total kebutuhan ruang 

B. Tinjauan Terkait Pendekatan Perancangan 

3. Pendekatan Metafora 

Menurut A. C. Antoniades, pendekatan metafora dibedakan beberapa 

kategori, salah satunya metafora tak teraba (intangibleLmetaphor) yaitu 

proses metafora sesuatu yang tidak dimunculkan dalam bentuk arsitekturnya 

akan tetapi dihadirkan dalam konsep, desain, sebagian kondisi atau sebagian 

karakter. 

Contoh Penerapan Pendekatan Metafora 

Beberapa bangunan yang menerapkan pendekatan metafora ini 

adalah sebagai berikut: 
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a.  Museum Seni Kota Nagoya 

Bangunan karya KishoLKurokawa memetaforakan sejarah dan 

budaya. Perancang menggunakan konsep simbiosis dalam karya-

karyanyadengan mencoba melarutkan elemen sejarah dan budaya di “ruang 

antara” .  

Gambar 2. 12 Nagoya City Art Museum 

Sumber: www.city.nagoya.jp 

b.  Museum Tsunami,  

Museum Tsunami secara geografis terletak di Nanggroe Aceh 

Darussalam. Bangunan ini merupakan sebuah museum yang ditujukan 

untuk mengingat Tsunami aceh 2006. Konsep besarnya adalah “Rumoh 

Aceh as an ascape hill”. Pada interior bangunan menceritakan dan 

mengajak kita untuk merasakan suasana saat Tsunami terjadi. Di awali 

dengan pintu masuk yang sempit dan menyerang perasaan pengunjung 

dengan aliran air pada dinding (waterwall) seakan-akan pengguna 

bangunan dibawa masuk ke dalam laut. Lalu masuk ke dalam ruang galeri 

pertama yang memuat data-data tentang Tsunami. Ruangan ini terletak di 

bawah kolam pantul yang berada di public park yang dimiliki oleh museum 

Tsunami ini. RuanganLini memberikan kesan suram dimana pengunjung 

seakan-akan berada benar-benar di dasar laut.  
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4. Kajian Integrasi Nilai Keislaman 

Menurut Rismansyah (2014), Dalam pandangan agama Islam, 

melestarikan seni dan budaya diperbolehkan jika seni tersebut dapat 

memberikan kemaslahatan bagi manusia, memperindah hidup 

mengabadikan nilai-nilai luhur, menyucikan rasa syukur dalam jiwa 

manusia, karena ketika itu seni telah menjadi salah satu nikmat Allah yang 

diberikan kepada manusia. 

Menurut Dr. M. LQuraish Shihab, M.A. (Dr. Setiawab Budi Utomo: 

2009), dalam konteks budaya dan seni, Al-Qur’an memberikan petunjuk 

umat muslim untuk berbuat kebajikan, menegakkan perbuatan ma’ruf dan 

menghindari perbuatanLmunkar.  

“DanLhendaklah adaLdi antara kamuLsegolongan umat yang 

menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma’ruf dan 

menghindari dari yangLmunkar, merekalah orang-orang yang beruntuang 

“(QS Ali Imran [3]:104) 
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C. Tinjauan Umum Lokasi 

 Secara Geografis Kota Surabaya terletak diantara 07º 15’ LS 112º 45’ BT 

(Bujur Timur). Sebagai Kota Metropolitan terbesar di wilayah Jawa Timur, dan 

merupakan Ibu Kota Jawa Timur. Surabaya memilikiLluas sekitar 350,54km² 

dengan 2.941.981 jiwa penduduk (2019). Secara administrasi, Kota Surabaya 

terbagi menjadi 31 Kecamatan.  

 

Gambar 2. 17 Peta wilayah Kota Surabaya 

Sumber: insurabaya.blogspot.com 

 

1. Alternatif Pemilihan Tapak 

 Tapak terpilih sebagai lokasi perancangan Surabaya Music Center berada di 

Kota Surabaya.  Dengan kriteria diantaranya: 

1. Tapak terletak dekat dari pusat Kota Surabaya 

2. Memiliki aksesibilitas yang mudah. 

3. Dimensi tapak di atas 3 hektar. 

4. Memiliki saluran drainase yang baik. 
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2. Lokasi Tapak Terpilih 

 Berdasarkan hasil alternatif pemilihan tapak dengan mempertimbangkan 

kelebihan dan kekurangan tapak, maka tapak terpilih yang akan dijadikan sebagai 

lokasi perancangan Surabaya Music Center adalah tapak yang berlokasi di Jl. 

KusumaLBangsa No.116-118, Kec. Tambaksari, Kota Surabaya.  

Gambar 2. 18 Peta wilayah Kota Surabaya 

Sumber: google.maps 

Penggunaan lahan tapak ini sebelumnya merupakan sebagai Hi- Tech mall serta 

terdapat beberapa sanggar kesenian di belakangnya. Dengan lokasi yang telah 

dikenal sebagai pusat seni sebelumnya dengan potensi untuk dikembangkan.  

Adapun tapak berbatasan dengan: 

1. Sisi utara     :  Terdapat pemukiman 

2. Sisi selatan  :  Terdapat jalan, Taman Hiburan Remaja 

3. Sisi barat     :  Terdapat jalan dan taman makam pahlawa 

4. Sisi timur    :  Terdapat jalan dan pemukiman  
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BAB III 

PENDEKATAN DAN KONSEP RANCANGAN 

 

A.  Pendekatan  

Objek Surabaya Music Center hendak dirancang dengan menggunakan 

pendekatan Metafora Intagible merupakan bangunan yang mewadahi pertunjukan, 

pendidikan, pengembangan, dan sejarah musik di kota Surabaya. Dalam hal ini 

pendekatan metafora Intangible dirasa merupakan pendekatan yang sesuai karena 

dapat mencakup kedalam fungsi bangunan.  

Konsep dalam unsur seni musik yang bersifat non fisik seperti tempo, nada, 

ritme serta unsur lain nya dapat diwujudkan kedalam bentuk fisik bangunan 

sehingga para pengguna jalan di sekitar site dapat membayangkan gedung ini 

sebagai gedung musik. Dengan ide pendekatan yang semacam ini maka persepsi 

dari pengamat akan teringat dan terbayang sebagai fungsi bangunan. 

 

B. Konsep Umum 

 Dinamical Harmony, sebuah konsep yang dimaksudkan dalam perancangan 

Surabaya Musik Center ini adalah permajasan dari dinamika music yang 

diharmoniskan pada satu bangunan, seperti halnya nada dalam musik yang 

berbeda yang namun disatukan secara harmonis. Konsep ini juga memperhatikan 

kesatuan antara bangunan terhadap fungsi yang ingin di akomodasi.  

 

 

 

 

 
 

Sumber : Konsep Penulis, 2021 

 

Gambar 3. 1 Konsep Umum 
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Tekhnik yang digunakan dalam konsep ini adalah mewujudkan dinamika musik 

dalam bentuk bangunan secara intangible, seperti halnya ruang pamer dengan 

penggunaan material besi, dengan warna cenderung gelap, serta penggunaan 

interior kubistis untuk mewujudkan perasaan bersemangat, massif, dan seperti 

halnya dinamika pada musik rock dibuat secara harmonis dengan ruangan lainnya 

melalui transisi yang halus 

Melalui keterbukaan serta kemudahan akses kedalam setiap area fungsi 

bangunan, fungsi yang beragam namun saling mendukung dihubungkan dengan 

transisi yang halus. Imajinasi & explorasi sangat dibutuhkan untuk menghasilkan 

ruang ruang yang tidak terduga dan mampu merepresentasikan harmonisasi, 

keindahan serta poesan yang tersampaikan secara tersirat di dalamnya. 

 

C. Konsep Organisasi Ruang 

1. Konsep Zoning Area 

Berikut konsep pola zoning yang dapat dilihat pada gambar 5.2 

2. Konsep Bentuk dan Tampilan Bangunan 

 

Sumber: Konsep penulis, 2021 

 

 

Gambar 3. 2 Konsep Zoning 
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 Konsep dan tampilan kawasan Surabaya Musik Center sebagaimana 

penerapan konsep Dinamical Harmony dengan pendekatan metafora intangible. 

Dinamika musik pada konsep ini dimetaforakan secara intangible pada bentuk 

bangunan.  

Dinamika pada tekhnik bernyanyi merupakan perwujudan emosi melalui 

produksi suara. Pianissimo, fortissimo, crescendo adalah beberapa contohnya, 

pengguna ruang akan diajak merasakan emosi tersebut melalui penerapan warna 

pada bangunan, serta garis diagonal dan silindris pada fasad yang beragam. 

Perwujudan Tempo dan Beat atau birama pada dinamika musik pun turut 

disertakan melalui bentukan secondary skin dan jenis material yang digunakan. 

 Dari hasil analisis yang telah dikembangkan,membentuk masterplan 

sebagaimana gambar berikut ini : 

 

 

 

Sumber: Konsep penulis 2021 

 

 

 

 

Gambar 3. 3 Konsep masterpaln 
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D. Konsep Pola Sirkulasi 

Pola sirkulasi yang digunakan pada Surabaya Musik Center ini adalah pola 

sirkulasi radial, yang berpusat pada sculpture, kemudian menyebar ke segala 

penjuru arah. 

1. Pola sirkulasi pejalan kaki 

Berikut konsep pola sirkulasi pejalan kaki yang dapat dilihat pada gambar 5.8 

 

2. Pola sirkulasi kendaraan 

Berikut konsep pola sirkulasi kendaraan, dapat dilihat pada gambar 5.10 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Konsep Penulis 2021 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Konsep Penulis 2021 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 4 Konsep pejalan kaki 

Gambar 3. 5 Konsep pola sirkulasi kendaraan 
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Konsep Struktur Dan Utilitas 

1. Struktur 

Konsep struktur pada Surabaya Musik Center menggunakan struktur 

komposit beton dengan baja Wide flange 500, dengan pondasi foot plate, 

karena bangunan dirancang dengan bentang lebar khususnya pada bangunan 

Amphiteather Indoor, sedangkan untuk atap, menggunakan material rangka 

space frame, dak beton pada museum. 

2. Utilitas 

a. Listrik 

Sistem jaringan listrik pada Surabaya Musik Center menggunakan aliran 

listrik yang bersumber dari Perusahaan Listrik Negara (PLN) dan 

Generator Set (genset) yang dipergunakan untuk keadaan darurat serta 

sebagai kebutuhan tambahan. Sistem distribusi listrik menggunakan 

kabel yang ditanam secara underground. Sedangkan ruang MEP 

diposisikan diluar bangunan untuk menghindari rambatan getaran mesin 

terhadap bangunan yang dapat mengganggu Noise Criteria pada 

bangunan. Sedangkan pada tiap mesin diberikan IsoPad/Iso Spring 

sebagai stabilizer getaran. 

b. Penganggulangan kebakaran 

Bangunan Surabaya Musik Center memiliki sprinkler, hydrant, dan alarm 

kebakaran otomatis, sedangkan sistem fireL protection digunakan sebagai 

sarana penanggulangan kebakaran agar api tidak meluas. Sistem jaringan 

proteksi kebakaran pada Surabaya Musik Center disebutkan pada tabel 8: 

Tabel 8 Penanggulangan Kebakaran 

No. JenisLalat FungsiL PeletakanL 

1 SprinklerL MendeteksiLpanas 

kemudian 

PemasanganLpada 

ceiling bangunan 
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menyemprotkan air ke 

seluruhLruangan. 

2 Tabung CO2 Mengantisipasi secara 

manual pada saat awal 

mula terdeteksi 

adanya api  

Pada setiap area 

dengan minimal 

satu tabung setiap 

30 meter 

3 Hydrant Memadamkan 

kebakaran yang terjadi 

dengan media dari 

sumber air 

Terlihat jelas, 

mudah dijangkau, 

akses mudah. 

tabel 3. 1 Penanggulangan kebaran 

c. Sistem plumbing 

a) Jaringan air bersih 

Sumber air bersih pada Surabaya Musik Center ini menggunakan 

PDAM dan sistem memanen air hujan (Rain Water Harvesting). Air 

dari PDAM ditampung dalam tandon kemudian didistribusikan ke 

seluruh bangunan. Penggunaan dua sumber air ini untuk menghemat 

air PDAM. 

b) Limbah air kotor 

Untuk pembuangan air kotor, pada tiap-tiap bangunan dibuatkan 

saluran pembuangan, kemudian saluran-saluran ini ditempatkan 

 

Sumber: Konsep Penulis, 2021 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 6 Konsep utilitas air bersih 
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dalam saluran utama yang berakhir pada water treatment pada tiap 

bangunan.  

E. Konsep Ruang Luar 

 Konsep tata ruang luar dari Surabaya Musik Center menekankan pada 

taman yang mana dikonsep secara alami tertata dan berhubungan dengan fungsi 

bangunan disekitarnya. Konsep yang diharapkan dapat meningkatkan 

produktifitas terhadap seni musik melalui pendekatan metafora intangible yang 

merepresentasikan unsur seni musik kedalam setiap unsur ruang luar secara 

tersirat. Unsur musik tersebut kemudian diimplementasikan berupa tempat yang 

luas, imajinatif, serta emosional. Serta elemen air ditambahkan karena air dapat 

menumbuhkan kedamaian melalui suara tak bernada namun harmoni. Elemen 

lain adalah bebatuan untuk jalan disepanjang ruang luar. Untuk konsep pemilihan 

vegetasi pada tapak, dapat dilihat pada tabel 9. 

Tabel 9 Konsep Pemilihan vegetasi 

Jenis Vegetasi Keterangan  

 Pohon kamboja dipilih karena pohon kamboja 

merupakan salah satu tanaman khas yang 

banyak digunakan dalam properti kesenian 

daerah. 

 

Sumber : www.bibitbunga.com 

 

Gambar 3. 7 Bunga Kamboja 
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Sumber : hazmahlus.blogspot.com   

Pohon glodokan tiang difungsikan sebagai 

pohon peredam alami, resapan, pereduksi 

polutan, dan elemen estetika.  

 

Sumber : taman-minimalis.com 

Rumput jepang digunakan sebagai penutup 

tanah pada ruang terbuka hijau.  

 

Sumber : agrobiosolution.blogspot.co.id 

Pohon Kiara Payung difungsikan sebagai 

tanaman peneduh meskipun dengan batang 

yang relative kecil dan tidak terlalu 

tinggi, namun cukup rindang dengan tajuk 

luas. Daun pada tanaman ini dikatagorikan 

tidak mudah rontok, dengan ranting yang kuat 

dan tidak mudah patah. 

 

 

 

Pohon palem digunakan sebagai vegetasi 

pengarah. 

Gambar 3. 8 Pohon glodokan tiang 

 
Gambar 3. 9 Rumput jepang 

 Gambar 3. 10 Pohon Kiara Payung 
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Sumber : 

nuramijaya.com 

tabel 5. 2 Konsep vegetasi 

F. Konsep Interior 

1. Galeri Museum 

Ruang galeri dibuat dengan merepresentasi unsur dan nuansa sejarah musik. 

Pada bilik sejarah prestasi, cahaya terang diwujudkan serta warna warna 

cerah yang menggiring kepada kebahagiaan, kebanggaan serta semangat. 

Sedangkan pada bilik sejarah perjuangan musisi, musik daerah, musik minor, 

pengguna diharuskan melalui akses yang sempit melalui ramp dan suram. 

Adapun elemen arsitektural pada Museum Surabaya Music Center ini 

diantaranya: 

a. Material 

Material yang akan diaplikasikan adalah batu alam guna menghadirkan 

suasana yang menenangkan, pvc board berbagai warna, logam serta 

menambahkan ornament dengan material kayu agar mewujudkan suasana 

suram dan bahagia secara bersamaan. 

b. Tekstur  

Tekstur ruang yang digunakan memiliki karakter alami, kasar, dan mewah. 

c. Skala 

Gambar 3. 11 Pohon Palem Raja 
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Skala ruangan dibuat normal dan monumental. Perpaduan antar dua skala 

ini agar meberi kesan suasana yang mengungkapkan pergerakan perasaaan 

yang naik turun. 

d. Bukaan 

 Bukaan pada ruang dibuat tidak terlalu banyak, guna menjaga koleksi dari 

sinar matahari serta rekayasa cahaya dan udara luar, serta guna 

memberikan kesan sejarah yang dalam. 

2. Area Pelatihan  

Ruang pada area pelatihan dirancang secara terbuka dengan tujuan 

memberikan pencahayaan dan penghawaan alami yang optimal. Dengan 

pendekatan yang mengarahkan pengunjung kepada pembayangan terhadap 

musik, diharapkan dapat mendukung proses edukasi lebih mudah dipahami 

oleh pengguna ruang. 

a. Material 

Material yang akan diaplikasikan adalah beton ekspose, batu alam serta 

kaca stopsol guna menghadirkan suasana ruang yang menumbuhkan 

mood dan expressional. 

b. Skala  

Skala ruangan dibuat normal, karena fungsi ruang hanya sebagai tepat 

pelatihan. 

3. Amphiteather Indoor 

Ruang Amphiteather Indoor dirancang guna memberikan kesan emosional 

terhadap musik. Hal ini diharapkan dapat mendukung penghayatan emosi 

yang dalam terhadap tiap jenis musik yang ditampilkan, 

a. Material 

Material yang akan diaplikasikan adalah material kayu, guna 

menghadirkan suasana ruang yang tenang, hangat serta tidak 

membosankan. 

b. Skala 
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Skala ruangan dibuat monumental guna memberi kesan keagungan. 

c. Bukaan 

Bukaan pada ruang Amphiteather Indoor tidak terlalu banyak guna 

memberikan kesan tertutup dan optimalisasi akustika dan penggunaan 

lighting. 
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BAB VI 

PENUTUP 

 

Surabaya merupakan sebuah provinsi yang memiliki skena musik yang terus 

berkembang pesat seiring dengan perkembangan jaman. Pelaku kesenian musik ini 

sendiri semakin meningkat dari tahun ke tahun, terbukti dari makin maraknya 

komunitas komunitas serta kegiatan festival seni musik yang diadakan di kota ini. 

Untuk mendukung hal tersebut usaha untuk menjaga serta mengembangkan 

kesenian musik serta membentengi diri dari pengaruh luar dan pencurian budaya 

perlu dihadirkan. Marak nya pembangunan asing serta globalisasi yang dengan 

mudah masuk di salah satu kota besar ini sangat berpengaruh terhadap bagaimana 

masa depan seni musik di kota Surabaya.  

 Sebagai komplek bangunan yang mewadahi aspek rekreatif, edukatif, 

pengembangan serta menjaga wawasan sejarah musik di kota ini tentunya tidak 

melupakan standar kelayakan Surabaya Music Center. Unsur unsur musik serta 

kebutuhan ruang dalam bermusik dihadirkan secara maksimal dan 

berkesinambungan dalam tiap sudut bangunan.  

Untuk dapat merepresentasikan unsur musik mengakomodasi kebutuhan 

ruang dalam bermusik maka di aplikasikanlah pendekatan metafora intangible, 

yaitu sebagai pendekatan dalam bidang arsitektur yang mana dapat menimbulkan 

perasaan yang dalam terhadap objek ataupun kemiripan terhadap suatu unsur. 

Sehingga bangunan ini dapat mengajak pengunjung untuk merasakan bagaimana 

seni musik, emosional yang terkandung secara tersirat, serta taste yang ada 

didalamnya.  

Dengan terancang nya kawasan ini melalui konsep Dinamical Harmon 

diharapkan dapat mengakomodasi kebutuhan bermusik dalam satu area serta 

menjawab berbagai isu permasalahan yang menjadi urgensi di kota Surabaya. 
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Sehingga seniman maupun masyarakat luas dapat teredukasi, menjaga sejarah serta 

ikut andil dalam perkembangan seni musik itu sendiri. 

Melalui wadah dan fasilitas yang didesain dengan indah pada komplek 

bangunan ini segala kegiatan bermusik diharapkan dapat berjalan dan berkembag 

secara positif sehingga menjadikan amal Ma’ruf bagi setiap pengguna maupun 

pengelola serta menghindarkan kebathilan terhadap musik yang dapat 

menjadikannya haram karena kegiatan yang diiringi merupakan kegiatan yang 

dilaknat oleh Allah.   
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